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ABSTRAK 

 

Islam adalah agama yang mudah dan menyeluruh, meliputi segenap aspek 

dalam kehidupan. Islam sebagai agama yang sempurna memberikan pedoman 

hidup pada umat manusia yang mencakup aspek-aspek aqidah, ibadah, akhlak, 

dan kehidupan masyarakat Latar belakang penelitian ini dikarenakan 

keprihatinan atas peristiwa yang menimpa pengguna jalan khususnya pengguna 

kendaraan roda dua yang terjatuh ketika melintasi jalan di Kampung Bebekan 

Kelurahan Gergunung Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten. Yang menjadi 

sebab adanya peristiwa tersebut adalah adanya penggunaan fasilitas umum berupa 

jalan kampung untuk keperluan usaha penjemuran jagung. Hal pokok yang 

menjadi keprihatinan adalah dari pihak pengusaha hanya menanggapi 

permasalahan tersebut secara lisan pada saat terjadinya kecelakaan tanpa ada 

tindakan dan tanggung jawab lebih lanjut. Usaha Dagang Tiga Saudara 

merupakan perusahaan yang beraktivitas menyediakan pakan ternak dengan 

spesialisasi jagung. Dari latar belakang permasalahan tersebut maka penyusun 

menemukan permasalahan tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

praktik wirausaha yang memanfaatkan fasilitas jalan umum yang terjadi di UD 

Tiga Saudara di Klaten tersebut. 

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan metode field 

research (penelitian lapangan), dengan langsung ke masyarakat sehingga 

diperoleh data yang jelas dan teknik pengumpulan data yang bersifat wawancara 

bebas terpimpin, observasi dan dokumentasi. Kemudian data yang terkumpul 

tersebut dianalisa dengan menggunakan metode normatif sosiologis, yakni dengan 

menilai realita yang terjadi dalam masyarakat, apakah ketentuan masyarakat 

tersebut sesuai atau tidak dalam pandangan hukum Islam 

Dari hasil penelitian yang diperoleh bahwa praktik wirausaha dagang di 

UD. Tiga Saudara Klaten dalam pemanfaatan fasilitas umum berupa jalan 

kampung maka dapat digolongkan dalam urf fāsid (‘urf yang buruk). Meskipun 

‘adat pemanfaatan fasilitas umum telah merata dilakukan oleh warga di 

lingkungan sekitarnya, akan tetapi hal tersebut bertentangan dengan agama, 

undang-undang negara, serta etika dalam bisnis. Oleh sebab itu, maka praktik 

usaha yang dilakukan UD Tiga Saudara tersebut menurut penyusun tidak 

diperbolehkan oleh asy-Syarî’ah. 

Penyusun mempunyai pendapat bahwa praktik wirausaha yang dijalankan 

UD Tiga Saudara masih terdapat kekurangan, yaitu faktor keselamatan serta 

keamanan semua pihak yang ikut memanfaatkan fasilitas umum tersebut masih 

belum diperhatikan. Oleh sebab itu, maka di dalam praktik usaha tersebut pihak 

UD Tiga Saudara seyogyanya lebih memperhatikan unsur keselamatan dan 

keamanan agar tercapai kemaslahatan bersama (maṣlaḥah mursalah). Hal tersebut 

dapat dilakukan melalui menjalankan usaha dengan memanfaatkan fasilitas milik 

pribadi. 
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A. Konsonan Tunggal 
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Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
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Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jim 

Hâ’ 
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Dâl 
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Râ’ 
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sin 

syin 
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‘ain 

Gain 
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kâf 

lâm 

mim 

nun 
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b 

t 

ś 

j 

h} 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d} 

t} 

z} 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 
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wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

w 

h 

’ 

Y 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

Ditulis 

Ditulis 

H}ikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

 Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri 
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D. Vokal Pendek 

 

 

 

fathah 

 

kasrah 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

 

E. Vokal Panjang 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

Fathah + alif 

 

fathah + ya’ mati 

 

kasrah + ya’ mati 

 

dammah + wawu mati 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd 

 

F. Vokal Rangkap 

1. 

 

2. 

fathah + ya’ mati 

 

fathah + wawu mati 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof 

 

 

 

 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf ‚l‛. 

 

 

ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

   

 

 

Ditulis 

Ditulis 

as-Samâ’ 

asy-Syams 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 

 

Ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûḍ  

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang mudah dan menyeluruh, meliputi segenap 

aspek dalam kehidupan. Islam sebagai agama yang sempurna memberikan 

pedoman hidup pada umat manusia yang mencakup aspek-aspek aqidah, 

ibadah, akhlak, dan kehidupan masyarakat.
1
 Dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakatnya manusia selalu berhubungan satu sama lain untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya. Pergaulan sebagai tempat setiap orang 

melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut 

Mu'amalat.
2
  

Di dalam sebuah pergaulan setiap orang memiliki kepentingan. 

Kepentingan setiap orang dalam pergaulan hidup tersebut menimbulkan 

adanya hak dan kewajiban. Setiap orang mempunyai hak dan kewajiban yang 

harus dihormati. Hubungan antara hak dan kewajiban tersebut  diatur dengan 

aturan-aturan hukum untuk menghindari terjadinya benturan-benturan 

kepentingan dari berbagai pihak. Aturan-aturan hukum yang mengatur 

hubungan hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat tersebut dikenal 

                                                           
1
 K.H. Ali Yafi, Menggagas Fiqh Sosial, cet. ke-2 (Bandung: Mizan,1994), hlm. 4 

2
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat, edisi revisi (Yogyakarta: Perpustakaan 

Fakultas Hukum UII. 1993) hlm.7 



2 
 

 

 

dengan istilah hukum mu'amalat.
3
 

Masalah Mu'amalat senantiasa berkembang, akan tetapi perlu 

diperhatikan agar perkembangan itu tidak menimbulkan kesulitan hidup pada 

pihak tertentu sebagai dampak dari adanya tekanan-tekanan yang datang dari 

pihak lain. Dalam mengatur kehidupan, Islam selalu memperhatikan berbagai 

maslaḥat dan menghilangkan segala bentuk muḍarat. Yang termasuk  dalam 

sesuatu yang disyari'atkan Allah SWT adalah berwirausaha. Akan tetapi 

apabila dalam pelaksanaannya tanpa memperhatikan aturan-aturan yang 

menjadi syara’, serta di dalam praktiknya lebih banyak membawa ke-

muḍārāt-an maka hal tersebut menjadi ḥaram hukumnya. 

Sejarah telah meriwayatkan bahwa hidup Rasulullah SAW tidak 

terlepas dari kegiatan bisnis, hal ini tidak mengherankan karena dalam 

kehidupan di dunia kegiatan ekonomi-bisnis merupakan pilar kemajuan dan 

harga diri umat. Allah SWT lebih mencintai mukmin yang kuat. Akan tetapi, 

kekuatan iman saja tidaklah cukup, melainkan harus didukung oleh kekuatan 

fisik, ekonomi, intelektual, strategi dan manajemen yang handal. Dalam 

beberapa hadist Rasulullah SAW memberikan dorongan kepada umatnya 

dengan berusaha dan berdagang. Demikian pula diantara para sahabat Rasul 

banyak yang berprofesi sebagai pedagang dan bussinesman yang handal. 

Islam mendorong umatnya untuk menjadi seorang pedagang atau 

                                                           
3
Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas hukum Mu’amalat, edisi revisi (Yogyakarta: Perpustakaan 

Fakultas Hukum UII. 1993) hlm.7 
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pebisnis yang handal dan sukses. Akan tetapi Islam juga melarang untuk 

berlaku sesuka hati dan sekehendak manusia. Adab dan etika bisnis dalam 

Islam haruslah dihormati dan dipatuhi apabila pelaku bisnis ingin termasuk 

dalam golongan para Nabi, Syuhadā’, dan Ṣiddîqîn. Oleh sebab itu seorang 

muslim harus menjadikan Islam sebagai dasar perbuatannya dan riḍo Allah 

sebagai tujuan utama dan tertinggi. Keuntungan dalam suatu perdagangan 

merupakan salah satu tujuan, akan tetapi dalam proses untuk mencapai suatu 

keuntungan tersebut tidak diperbolehkan untuk menghalalkan segala macam 

cara. 

Sudut pandang Islam menilai bahwa bisnis merupakan salah satu 

sarana untuk beribadah kepada Allah, oleh sebab itu bisnis dan perdagangan 

tidak boleh terlepas dari peran Syari'ah Islamiyah. Islam melarang setiap 

aktifitas perekonomian yang mengandung unsur paksaan, mafsadah (lawan 

dari manfaat), dan garar (penipuan). 

Dalam menjalankan usaha atau bisnisnya, setiap pengusaha memiliki 

motivasi yang berbeda-beda. Setiap orang memiliki kebebasan dalam 

menjalankan usahanya, kebebasan juga merupakan unsur dasar manusia dalam 

mengatur pemenuhan kebutuhan dirinya. Namun kebebasan yang dimiliki 

setiap orang tersebut tidaklah berlaku mutlak, karena hal ini dibatasi oleh 

kebebasan manusia yang lain. Apabila manusia tidak mematuhi batasan ini, 

maka konflik antar sesamapun tidak dapat dihindari. 
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Dalam konteks sekarang ini kaum muslimin menghadapi permasalahan 

yang sangat dilematis. Realitasnya banyak dari pelaku bisnis yang hanya 

mencari laba sebesar-besarnya dan cenderung mengabaikan nilai-nilai 

keIslaman. Fenomena ini pastilah akan mengarahkan pelaku bisnis untuk 

menentukan pilihan dalam rangka memperoleh keuntungan maksimal dari 

usaha yang digelutinya. Jika pendapatan tidak dapat mencukupi dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar maka mereka akan berusaha mencari jalan pintas 

dengan melakukan praktik ekonomi yang tidak sesuai dengan norma yang 

berlaku.
4
 Dalam dunia perdagangan, seringkali terjadi perilaku yang tidak 

sewajarnya. Dari sekian fenomena yang terjadi, pada akhirnya timbul 

ketidakyakinan di kalangan umat Islam, apakah badan-badan usaha dan 

praktik bisnis yang ada dewasa ini sesuai dengan ajaran al-Qur‟an? 

Sesungguhnya bisnis dan etika adalah sesuatu hal yang saling 

berkaitan, dimana bisnis berada dalam satu kesatuan bangunan dengannya. Al-

Qur‟an tidak memandang etika sebagai suatu disiplin yang terpisah, sehingga 

harus ada penggabungan dengan disiplin bisnis. Suatu aktivitas manusia atau 

masyarakat disebut sebagai bisnis oleh al-Qur‟an, ketika sudah terkandung di 

dalamnya nilai-nilai etika.
5
 Pendapat ini tepat, karena etika sendiri terdiri dari 

seperangkat aturan yang memonitor perilaku manusia serta menentukan antara 

                                                           
4
Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta:Ekonisia, 2003), hlm. 10-11 

5
Muhammad, Visi Al-Qur’an Tentang Etika Dan Bisnis, hlm. 89. 
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perbuatan buruk dan baik. Bisnis adalah kegiatan manusia, oleh karenanya 

sudah seharusnya dapat dinilai dari sudut moral atau etika.
6
 

Islam mempunyai sistem ekonomi Islam yang secara fundamental 

berbeda dari sistem-sistem ekonomi yang tengah berjalan baik itu sistem 

ekonomi liberal ataupun sistem ekonomi sosial. Islam juga memiliki akar 

dalam syari‟at yang membentuk pandangan dunia sekaligus sasaran-sasaran 

dan strategi (maqāṣid asy-Syarî’ah) yang berbeda dari sistem-sistem sekuler 

yang menguasai dunia.
7
 Dengan demikian suatu aktivitas bisnis dalam 

kacamata Islam adalah memiliki etika yang dapat memelihara kejernihan 

aturan Illahi, jauh dari sikap tamak atau kapitalisme dan egoisme kekuasaan, 

sehingga membuat usaha tersebut sebagai mediator dalam membentuk 

masyarakat yang saling mengasihi satu dengan yang lain.
8
 

Dari uraian di atas, nampak jelas bahwa bisnis dalam Islam ternyata 

sangat mengedepankan aspek moral dan etika dalam pelaksanaannya. Dalam 

hal ini, penyusun telah menentukan Usaha Dagang (UD) Tiga Saudara yang 

bertempat di Kampung Bebekan Gergunung Kecamatan Klaten Utara 

Kabupaten Klaten sebagai obyek penelitian. UD Tiga Saudara dikelola oleh 

                                                           
6
O.P. Simorangkir, Etika Bisnis, cet.  Ke-2, (Jakarta: Aksara Persada Press, 1998), hlm. 44. 

7
Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, terj. Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta: Gema 

Insani Press,2000), hlm. 7. 

8
Abdullah al-Muslih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, terj. Abu Umar Basyir, (Jakarta: Darul 

Haq, 2004), hlm. 1. 
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seorang wirausahawan muslim yang sumber permodalannya menggunakan 

jasa bank konvensional dengan memakai sistem bunga. Sementara alasan 

utama yang mendasari penyusun untuk melakukan penelitian adalah berkaitan 

dengan praktik wirausaha UD Tiga Saudara yang memanfaatkan fasilitas jalan 

umum berupa jalan kampung sebagai media operasional usahanya. 

Dalam melakukan kegiatan usahanya, UD Tiga Saudara berperan 

sebagai produsen dan supplier atau pemasok makanan ternak di kios pakan 

ternak serta di poultry shop khususnya jagung. Setelah mengadakan 

pengamatan terhadap praktik usaha yang dilakukan oleh UD Tiga Saudara 

yaitu dengan memanfaatkan fasilitas jalan umum sebagai lokasi penjemuran 

jagung, penyusun menemukan adanya permasalahan. Permasalahan tersebut 

tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik wirausaha dengan 

memanfaatkan fasilitas jalan umum seperti yang terjadi di Usaha Dagang 

(UD) Tiga Saudara yang berada di Klaten. 

Penelitian ini dianggap penting karena menurut penyusun ada beberapa 

hal yang dipraktikkan UD Tiga Saudara Klaten yang perlu untuk dikritisi 

melalui penggalian dari hukum Islam. Apakah hal tersebut sesuai atau tidak 

dengan  nilai-nilai dan norma ke Islaman? 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka 

permasalahan yang diangkat adalah Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap praktik wirausaha yang memanfaatkan fasilitas jalan umum yang 

terjadi di UD. TIGA SAUDARA Klaten. 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana hukum dari praktik wirausaha yang 

memanfaatkan fasilitas jalan umum apabila dipandang dari perspektif hukum 

Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Memberikan sumbangan bagi pengembangan pengetahuan dibidang 

kewirausahaan. 

2) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, dapat mengetahui kegiatan wirausaha secara benar dan 

dapat mengambil manfaatnya. 

2) Bagi pembaca skripsi ini diharapkan dapat memberikan kesadaran dan 
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manfaat tentang praktik wirausaha yang memanfaatkan fasilitas jalan  

umum menurut hukum Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Yusuf Qardhawi dalam buku Norma dan Etika Ekonomi Islam 

mengemukakan, bahwa ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan ke-

Tuhanan. Sistem ekonomi Islam bertitik tolak dari Allah SWT, berjalan 

menggunakan sarana yang tidak lepas dari syari‟at Allah SWT, dan pada 

akhirnya bertujuan kepada Allah SWT pula. Segala aktifitas ekonomi yang 

dijalankan mulai dari produksi, hingga konsumsi dan aktivitas ekonomi 

lainnya tidak lepas dari titik keTuhanan dan bertujuan akhir untuk Tuhan.
9
 

Masih dalam buku yang sama juga dijelaskan, bahwa Islam tidak pernah 

memisahkan ekonomi dengan etika, sebagaimana tidak memisahkan ilmu 

dengan akhlak. Selain bercirikan moral dan keTuhanan, etika bisnis Islam 

juga berkarakter kemanusiaan dan substansinya berasal dari keTuhanan. 

Tujuan keTuhanan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari fitrah 

manusia.
10

 

Karya ilmiah yang memusatkan kajiannya tentang perilaku gasab, 

baik itu berupa buku atau skripsi, sudah cukup banyak. Namun, penulis 

                                                           
9
Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj. Zainal Arifin dan Dahlia Husin, cet. 

Ke-4, (Jakarta: Gema Insani Press,2001), hlm. 31. 

10
Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj. Zainal Arifin dan Dahlia Husin, cet. 

Ke-4, (Jakarta: Gema Insani Press,2001), hlm. 55. 
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mengangkat tema dengan latar belakang masalah dan lokalitas yang berbeda. 

Berikut beberapa karya ilmiah yang senafas dengan penelitan penulis, 

diantaranya: 

Skripsi berjudul “Budaya Gasab Di Pondok Pesantren Salafiyah Al-

Muhsin Condong Catur, Depok, Sleman (Tinjauan Pendidikan Akhlak)”, 

karya Iwan Wahyudi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2008. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang pendidikan akhlak di PPS Al-

Muhsin, serta pentingnya penegakan peraturan bagi seluruh elemen yang 

terdapat didalamnya. Penelitian yang dilakukan oleh penyusun lebih bersifat 

kualitatif. Sedangkan dalam pengumpulan data-data yang diperlukan, 

penyusun menggunakan metode observasi langsung, melakukan beberapa 

wawancara yang mendalam terhadap para pihak yang dipandang kompeten, 

serta penyusun mengumpulkan data-data secara dokumenter. Dari data yang 

telah tersebut penyusun menganalisis data dengan menafsirkan data-data 

yang ada kemudian dilakukan pengambilan kesimpulan secara induktif. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penyusun menganalisis data dan 

kemudian menarik kesimpulan bahwa budaya gasab yang terjadi di PPS 

Salafiyah disebabkan karena tiga faktor: pertama, faktor individu dari elemen 

yang ada di dalamnya. Sebagian besar para penghuni ponpes memiliki 

kesadaran yang lemah untuk tidak melakukan gasab, para penghuni ponpes 

menganggap remeh perbuatan gasab, yang lebih parahnya lagi gasab sudah 
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menjadi tradisi yang dianggap lumrah terjadi. Kedua, faktor lingkungan 

intern ponpes. Tidak adanya teladan yang dapat dijadikan panutan untuk tidak 

melakukan gasab, adanya disfungsi relasi antar anggota ponpes, serta tidak 

adanya fungsi kontrol antar anggota ponpes. Ketiga, faktor sumber daya 

manusia yang ada. Faktor ini lebih disebabkan kualitas pendidikan yang 

cenderung kurang, pembinaan akhlak yang tidak maksimal serta terjadinya 

kemunduran fungsi tata tertib yang dibuat. 

Skripsi karya Ahmad Arif Widianto yang berjudul “Perilaku Gasab Di 

Lingkungan Pesantren (Analisis Sosiologis Terhadap Perilaku Gasab di 

Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta)”, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. Hal utama yang menjadi 

sorotan dalam skripsi tersebut yaitu Tinjauan sosiologis terhadap perilaku 

gasab yang terjadi di Ponpes Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Dalam 

skripsinya penyusun melakukan penelitian menggunakan metode kualitatif 

dan menggunakan pendekatan pemahaman (verstehen). Untuk teknik 

pengumpulan datanya penyusun melakukan observasi partisipatoris, 

melakukan wawancara dengan para pihak yang kompeten, serta 

mengumpulkan informasi dari beberapa dokumentasi. Dari data yang telah 

terkumpul tersebut penyusun kemudian menganalisisnya dengan cara 

menyusun data-data tersebut sedemikian rupa kemudian diklasifikasikan dan 

dianalisis untuk kemudian diinterpretasikan. Untuk pengujian keakurasian 
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data yang dimiliki penyusun menggunakan tehnik triangulasi data. 

Dari hasil analisis data yang dilakukan, penyusun menyimpulkan 

bahwa perilaku gasab yang terjadi di Ponpes Nurul Ummah sudah mencapai 

taraf pelembagaan tradisi. Hal ini terjadi karena nilai solidaritas antar santri 

lebih terasa mengikat para santri dari pada daya represif norma-norma 

pesantren. Hal ini mengakibatkan kekontrasan antara tujuan peraturan 

pesantren untuk menciptakan stabilitas sosial pesantren dengan realitas yang 

terjadi. Bahkan terjadi pertentangan antara kaidah-kaidah normatif yang 

ditetapkan pesantren dengan perilaku santri yang merupakan perwujudan 

yang lahir dari proses sosial di pesantren. Bagi para santri nilai-nilai lokal 

dari proses sosial tersebut lebih hidup daripada nilai-nilai formal pesantren. 

Skripsi karya Muhammad Ihsan yang berjudul “ „Urf Sebagai Dasar 

Penetapan Wakaf Uang (Kajian Terhadap Kitab Radd Al-Muḥtar „Ala Ad-

Durr Al-Mukhtār Karya Ibnu „Abidīn)”, fakultas Syari‟ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2006. Dalam usahanya menarik kesimpulan atas 

pandangan Ibnu Abidin tersebut, penyusun menggunakan metode studi 

kepustakaan yang bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan 

pendekatan normatif. Sedangkan dalam tahap analisa data, penyusun 

menganalisa dengan metode deduksi dan induksi. 

Pada kesimpulannya penyusun menerangkan bahwa dalam 

menetapkan hukum kebolehan wakaf uang, Ibnu Abidîn menggunakan ‘Urf 
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Amali yang masih berlaku dan dipraktikkan oleh mayoritas masyarakat di 

suatu tempat, karena „Urf mempunyai peranan yang penting dalam membina 

hukum Islam yaitu sebagai penopang untuk mencapai kemaslahatan yang 

menjadi tujuan hukum Islam. 

Lebih lanjut, dalam penelitian ini penyusun lebih menitik-beratkan 

pada permasalahan timbulnya perilaku menyimpang dalam praktik wirausaha 

yang dijalankan oleh UD. Tiga Saudara yaitu pemanfaatan fasilitas jalan 

umum. Selain itu, sepengetahuan penyusun belum ada skripsi yang 

membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktik wirausaha yang 

memanfaatkan fasilitas jalan umum di badan usaha. Jadi, penelitian ini belum 

pernah dilakukan sebelumnya. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Sampai saat ini belum ada definisi yang disepakati bersama di antara 

para ahli tentang makna Kewirausahaan atau Entrepreneurship. Hal ini 

dapat disimak dari adanya perbedaan beberapa definisi antara satu ahli 

dengan ahli lainnya. Namun dari setiap definisi tersebut memiliki benang 

merah yang sama. 

Berikut adalah beberapa dari pakar tersebut yang mendefinisikan 

kewirausahaan: 

a. John J. Kao mendefinisikan entrepeneurship sebagai berikut: 
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Kewirausahaan adalah usaha untuk menciptakan nilai melalui 

kesepakatan bisnis, manajemen pengambilan risiko yang tepat, dan 

melalui keterampilan komunikasi dan manajemen untuk memobilisasi 

manusia, uang, dan bahan-bahan baku atau sumber daya lain yang 

diperlukan untuk menghasilkan proyek supaya terlaksana dengan baik.
11

 

b. Menurut Kuratko dan Hodgetts sebagaimana dikutip oleh Manurung, 

menyatakan bahwa entrepreneur (wirausahawan), berasal dari bahasa 

Perancis entreprende yang berarti mengambil pekerjaan (to undertake). 

Konsep mengenai entrepreneur adalah: the entrepreneur is one who 

undertake to organize, manage, and assume the risk of business.
12

 

Konsep tersebut menjelaskan bahwa entrepreneur adalah tindakan 

seseorang untuk membuat suatu organisasi, mengelola, dan menentukan 

resiko sebuah bisnis yang menjadi beban yang harus ditanggung oleh 

pelaku bisnis. 

c. Dalam buku yang sama juga disebutkan definisi yang disampaikan oleh 

Zimmerer dan Scarborough bahwa wirausahawan adalah seseorang yang 

menciptakan sebuah bisnis baru dengan mengambil risiko dan 

ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan bisnis 

dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya 

                                                           
11

Leonardus Saiman, Kewirausahaan Teori, Praktik dan Kasus-kasus, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2009), hlm.41. 

12
Muhammad yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, (Malang: UIN-Malang PRESS, 

2008), hlm. 27. 
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yang diperlukan untuk mendirikannya. 

d. Robert D. Hisrich mendefinisikan entrepreneur  melalui tiga pendekatan, 

yakni ekonomi, psikolog, dan pebisnis:13 

1) Pendekatan ekonomi, entrepreneur adalah orang yang membawa 

sumber-sumber daya, tenaga, material, dan aset-aset lain ke dalam 

kombinasi yang membuat nilainya lebih tinggi dibandingkan 

sebelumnya, dan juga seseorang yang memperkenalkan perubahan, 

inovasi/pembaruan, dan suatu order/tatanan atau tata dunia baru. 

2) Pendekatan psikolog, entrepreneur adalah betul-betul seorang yang 

digerakkan secara khas oleh kekuatan tertentu kegiatan untuk 

menghasilkan atau mencapai sesuatu, pada percobaan, pada 

penyempurnaan, atau mungkin pada wewenang mencari jalan keluar 

yang lain. 

3) Pendekatan pebisnis, entrepreneur adalah seorang pebisnis yang 

muncul sebagai ancaman, pesaing yang agresif, sebaliknya pada 

pebisnis lain sesama entrepreneur mungkin sebagai sekutu atau 

mitra, sebuah sumber penawaran, seorang pelanggan, atau seseorang 

yang menciptakan kekayaan bagi orang lain, juga menemukan jalan 

yang lebih baik untuk memanfaatkan sumber-sumber daya, 

mengurangi pemborosan, dan menghasilkan lapangan pekerjaan baru 

                                                           
13

 Leonardus Saiman, Kewirausahaan Teori, Praktik dan Kasus-kasus, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2009), hlm. 42 
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bagi orang lain yang dengan senang hati untuk menjalankannya. 

e. Menurut David E. Rye, wirausahawan adalah “seorang yang 

mengorganisasikan dan mengarahkan usaha baru. Wirausahawan berani 

mengambil risiko yang terkait dengan proses pemulaian usaha.”14 

Dari beberapa pengertian tentang kewirausahaan di atas, dapat kita 

ambil kesimpulan bahwa seorang wirausaha adalah seseorang yang 

berorientasi terhadap suatu tindakan mengoperasikan usaha, bersikap kritis 

terhadap kebutuhan pasar, bermotivasi dan inovatif dalam menghadapi 

tantangan yang dihadapi dalam mengejar tujuannya. Untuk mencapai segala 

tujuannya, maka perlu adanya sikap dan perilaku yang dapat mendukung 

wirausahawan.  

Sikap dan perilaku wirausahawan tersebut dipengaruhi oleh sifat dan 

watak seseorang. Sifat dan watak seorang wirausaha harus memiliki 

karakteristik yang jelas agar dalam menjalankan usahanya dapat maju dan 

berkembang. 

Adapun ciri-ciri karakteristik seorang wirausahawan menurut 

Meredith (1996:5) ada 6 (enam) dengan tambahan sifat jujur dan tekun 

sebagai berikut:15 

  

                                                           
14

 Leonardus Saiman, Kewirausahaan Teori, Praktik dan Kasus-kasus, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2009), hlm. 43 

15
Muhammad Yunus, 2008, hlm. 33 
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Tabel 1. Karakteristik dan Perilaku Wirausaha 

  
Karakteristik Indikator 

1. Percaya diri 

 

2. Berorientasikan 

tugas dan hasil 

 

 

3. Pengambil resiko 

 

4. Kepemimpinan 

 

 

5. Keorisinilan 

 

 

6. Berorientasi masa 

depan 

7. Jujur dan tekun 

 

1. Keyakinan, kemandirian, individualitas, 

optimisme  

2. Kebutuhan akan prestasi, berorientasi 

pada laba, memiliki ketekunan dan 

ketabahan, memiliki tekad yang kuat, 

suka bekerja keras, energik dan memiliki 

inisiatif 

3. Memiliki kemampuan mengambil risiko 

dan suka pada tantangan 

4. Bertingkah laku sebagai pemimpin, 

dapat bergaul dengan orang lain dan 

suka terhadap saran dan kritik yang 

membangun 

5. Memilki inovasi dan kreativitas tinggi, 

fleksibel, serta bisa dan memiliki 

jaringan bisnis yang luas 

6. Memiliki persepsi dan cara pandang 

(orientasi) pada masa depan 

7. Memiliki keyakinan bahwa hidup itu 

sama dengan kerja 
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Keberanian menanggung risiko serta mempunyai tujuan demi 

memperoleh suatu keuntungan merupakan sebagian kecil ciri 

kewirausahaan. Selain dari ciri tersebut diatas masih ada ciri lain yang tak 

kalah penting, dan lebih menonjol. Ciri tambahan tersebut adalah inovasi. 

Dengan masuknya unsur inovasi, maka entrepreneur terbagi menjadi 

berbagai jenis. Landau memetakan entrepreneur menjadi empat jenis 

berdasarkan tinggi rendahnya inovasi yang dihasilkan, keempat jenis 

tersebut yaitu: Gambler, Dreamer, Consolidator, Entrepeneur.  Seorang 

wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki jiwa wirausaha dan 

mengaplikasikan hakikat kewirausahaan dalam hidupnya. Mereka juga 

merupakan orang-orang yang daya kreatifitas dan inovasinya tinggi. Secara 

epistimologis, hakikat kewirausahaan adalah segala upaya penciptaan 

aktivitas bisnis, berpikir kreatif dan bertindak secara inovatif, berani 

mengambil risiko yang menghadang yang dijadikan dasar, sumber daya, 

tenaga penggerak, tujuan, siasat dan kiat dalam menghadapi tantangan 

kehidupan.  

Selain dari ciri-ciri karakteristik tersebut, seorang wirausaha hendaknya 

juga memiliki bekal keterampilan yang cukup memadai dan mendukung. 

Bekal keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan 

meliputi keterampilan konseptual dalam penyusunan strategi dan 

memperhitungkan risiko yang dihadapi, keterampilan dalam 
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mengakomodasi ide dan gagasan kreatif guna meningkatkan nilai tambah 

suatu barang, keterampilan dalam memimpin dan mengelola, keterampilan 

berkomunikasi dan berinteraksi, serta keterampilan teknis bidang usaha.
16

 

Di samping bekal keterampilan, seorang wirausaha hendaknya memiliki 

kemampuan leadership (kepemimpinan) untuk menjalankan usahanya agar 

tidak mudah terombang-ambing perubahan zaman.  

Adapun karakteristik seorang pemimpin adalah sebagai berikut: 

1. Berkarakter 

Sebagai umat muslim tidak perlu lagi bingung dalam mendefinisikan 

karakter ini, karena kita sudah mempunyai suri tauladan terbaik 

sepanjang masa. Karakter-karakter nabi Muhammad ṣallallahu 'alaihi 

wa sallam lah yang harus dipunyai sebagai seorang pemimpin, karena 

nabi Muhammad adalah pemimpin yang paling berhasil sepanjang 

masa. 

2. Visi 

Setiap pemimpin harus mempunyai visi dan mampu untuk 

mengkomunikasikan visinya.Visi ini nantinya adalah bahan bakar dan 

penyulut semangat bagi para pegawai. 

3. Semangat 

Visi tanpa didorong semangat adalah seperti mimpi tanpa sebuah aksi. 

                                                           
16

 Muhammad Yunus, 2008, hlm. 54 
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Semangat sangatlah penting sebagai motor untuk menuju kesuksesan 

yang telah didefinisikan dalam visi yang telah ditentukan. 

4. Komunikasi 

Kepemimpinan merupakan sebuah skill dalam membangun relasi dan 

relasi dijalankan melalui komunikasi. Komunikasi adalah juga motor 

pencapaian visi melalui proses delegasi, bimbingan, pengidentifikasian 

tugas dan evalusi atas hasil kinerja. 

5. Kemampuan untuk membimbing 

Pemimpin yang baik bukanlah seorang diktator tapi lebih sebagai 

supervisor yang bertugas untuk menasehati, menyemangati, 

mengarahkan dan memberikan penghargaan untuk pegawainya. 

6. Berkontribusi pada nilai-nilai kebaikan 

Pemimpin yang baik tidak hanya berorientasi pada uang dan materi 

yang ingin didapat, tapi juga memiliki motivasi untuk menanamkan nilai 

kebaikan yang ada. Sebagai seorang pemimpin muslim, maka orientasi 

tidak hanya dalam bentuk materi dunia tapi juga untuk bekal akherat 

Diharapkan dengan kepemimpinan yang berkarakter nabi Muhammad 

SAW, para pegawai yang berada pada naungan kita tidak hanya sejahtera 

di dunia tapi juga memiliki perbaikan-perbaikan akhlak. 
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7. Kolaborasi 

Pemimpin yang baik tentunya ditandai dengan bisa bekerjasama dengan 

banyak pihak. Karena tanpa kerjasama yang baik, maka usahapun tidak 

bisa berkembang, malah cenderung menuju kehancuran. 

8. Pencari Ilmu 

Sudah seharusnya seorang pemimpin secara terus menerus menambah 

ilmunya untuk bisa menghadapi tantangan yang ada. Terkadang masalah 

tidak bisa diselesaikan karena kurangnya pengetahuan kita tentang cara 

menyelesaikan masalah tersebut. Oleh karena itu pemimpin yang baik 

harus banyak membaca dan rajin mengikuti pelatihan-pelatihan yang bisa 

meningkatkan kapabilitasnya. 

9. Win-Win Solution 

Tidak ada seorangpun yang mau rugi dan dirugikan, pemimpin yang 

baik harus mampu menciptakan suatu kondisi win-win solution jika 

terdapat suatu masalah di dalam perusahaan. Jangan menggunakan 

kekuasaan untuk menekan bawahannya demi mencapai apa yang dia 

inginkan. Berusahalah untuk bernegosiasi dan menentukan solusi yang 

terbaik bagi semua pihak.
17

 

Adapun sebagai seorang wirausahawan muslim, keunggulan dalam 

berwirausaha lebih berpusat kepada integritas diri pribadinya, bukan dari 
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www. Komunitas Pengusaha Muslim.com, diakses tanggal 2 Mei 2013 
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luar dirinya. Oleh sebab itu keberhasilan dari seorang wirausahawan muslim 

lebih bersifat independent, artinya selain kemahiran dalam menjawab setiap 

tantangan, ia juga tidak boleh terjebak dalam praktik-praktik negatif yang 

bertentangan dengan norma dan aturan, baik itu peraturan negara maupun 

agama.  

Integritas pribadi seorang wirausahawan muslim tercermin di dalam 

sifat-sifatnya, antara lain:
18

 

1. Takwa, Zikir, Tawakkal dan bersyukur 

Seorang wirausahawan muslim memiliki keyakinan yang kukuh 

terhadap kebenaran agamanya sebagai jalan keselamatan. Ia juga 

meyakini bahwa dengan mengamalkan ajaran agamanya ia akan menjadi 

muslim yang unggul. Ia meyakini bahwa kerja sekaligus sebagai zikir. 

Karena itu wirausahawan muslim senantiasa bertawakal dan bersyukur 

atas pemberian Allah SWT, apapun hasil dari usaha kerasnya. 

2. Motivasi secara vertikal dan horisontal 

Motivasi wirausahawan muslim bersifat vertikal dan horisontal. 

Secara horisontal terlihat pada dorongannya untuk mengembangkan 

potensi dirinya dan keinginannya untuk memberi manfaat sebesar 

mungkin bagi orang lain. Sementara secara vertikal dimaksudkan untuk 

mengabdikan diri kepada Allah SWT. Motivasi di sini berfungsi sebagai 
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pendorong, penentu arah dan penetapan skala prioritas. Orang harus 

bekerja untuk kebahagiaan dirinya sendiri dan keluarganya serta untuk 

orang lain. 

3. Niat suci dan ibadah 

Islam menekankan bahwa keberadaan manusia di dunia adalah untuk 

mengabdikan diri kepada Allah SWT. Bagi seorang muslim, 

menjalankan usaha merupakan aktivitas ibadah sehingga ia harus dimulai 

dengan niat yang suci (lillahi ta‟ala), cara yang benar, dan tujuan serta 

pemanfaatan hasil secara benar. Sebab, dengan itulah ia memperoleh 

garansi keberhasilan dari Tuhan. 

4. Memandang status dan profesi sebagai amanah 

Seorang wirausahawan muslim senantiasa menyadari bahwa statusnya 

atau profesinya sebagai amanah. Karena itu, keberadaannya dalam tugas 

dan jabatan apapun selalu digunakan untuk mencapai penunaian amanah 

itu. 

19وعهدهم راعون منتهملأوالّذين هم   

5. Aktualisasi diri untuk melayani 

Wirausahawan muslim senantiasa berusaha untuk mengaktualisasikan 

dirinya, melayani konsumen atau orang-orang yang menaruh harapan 

                                                           
19

 QS. Al-Mu’minun (23): 8 
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kepadanya atau kerjanya. Berusaha selalu memberikan pelayanan yang 

baik kepada pihak yang berusaha membantumemajukan usahanya. 

Semuanya dilakukan dengan penuh kesadaran bahwa, apa yang dilakukan 

sebagai pengabdian kepada Yang Maha Menentukan, yakni Allah SWT. 

6. Mengembangkan jiwa bebas merdeka 

Bagi wirausahawan muslim, perlu memiliki jiwa bebas-merdeka. 

Baginya rahmat dan rezeki Tuhan sangat tidak terbatas, sehingga cara dan 

upayauntuk mencapainya sangat luas. Perasaan ini membuatnya menjadi 

tidak merasa terikat dengan sistem yang ada. Namun kebebasannya selalu 

didasari pada nilai-nilai kebenaran. 

7. Selalu berusaha meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

Mengatur perusahaan berdasarkan ilmu dan keterampilan 

berlandaskan iman dan ketakwaan merupakan salah satu kunci 

keberhasilan seorang wirausahawan. 

8. Semangat hijrah 

Seorang wirausahawan muslim perlu memiliki semangat hijrah. Hijrah 

merupakan salah satu strategi nabi Muhammad SAW, yang pantas 

diteladani dan sangat cocok untuk diterapkan dalam dunia bisnis. Makna 

hijrah ini bukan hanya berarti kepindahan fisik semata, namun juga 

bermakna meninggalkan perbuatan yang dilarang Allah SWT dan 

berusaha sekuat tenaga untuk menjalankan perintah-Nya. 
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9. Keberanian memulai 

Keberanian bukan merupakan bawaan lahir. Sebab, setiap orang dapat 

mengembangkan keberaniannya, dan bila dilakukan secara sungguh-

sungguh keberanian tersebut akan berkermbang dan berdaya guna. Bill 

Gates merupakan salah satu contoh yang baik dalam hal ini. Sebab dalam 

usia 19 tahun ia memilih keluar dari kuliahnya di Harvard Business 

School dan memilih terjun ke dunia usaha. Akhirnya keberanian tersebut 

mengantarkannya pada suatu keberhasilan yang tercatat dalam sejarah 

kewirausahaan dunia. 

10. Memulai usaha dengan modal sendiri walaupun kecil 

Banyak orang berpendapat, uang dalam jumlah besar adalah modal 

utama usaha. Pandangan ini tidak mutlak salah namun belum tentu benar. 

Memang uang diperlukan sebagai modal usaha, tapi bukan satu-satunya. 

Ada modal lain yang juga sangat penting, yaitu semangat, kesungguhan 

dan karakter serta keterampilan. Banyak contoh, mereka yang semula 

hanya ”bermodal dengkul”, namun didukung dengan kesungguhan dan 

kerja keras dan kecerdasannya akhirnya bisa meraih sukses. 

11. Sesuai Bakat 

Setiap manusia dikaruniai Allah kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

atau potensi dalam diri seseorang dapat dikembangkan atau diatur untuk 
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mencari rezeki. Usaha yang dirintis dari hobi atau potensi yang ada dalam 

dirinya akan lebih berpeluang untuk sukses. Sebab ia akan selalu 

bersemangat, pekerjaanya menyenangkan, sehingga ia akan mencintainya.   

12. Jujur 

Kejujuran merupakan salah satu kata kunci dalam kesuksesan seorang 

wirausahawan. Sebab suatu usaha tidak akan bisa berkembang sendiri 

tanpa ada kaitan dengan orang lain. Sementara kesuksesan dan 

kelanggengan hubungan dengan orang lain ataupun pihak lain, sangat 

ditentukan oleh kejujuran kedua belah pihak. Karena kejujuran akan 

membawa ketenangan. 

13. Suka menyambung tali silaturahmi 

Seorang wirausahawan haruslah sering melakukan silaturahmi dengan 

mitra bisnisnya. Hal ini merupakan bagian dari integritas seorang 

wirausahawan muslim. Sebab dalam perspektif Islam, silaturahmi selain 

meningkatkan ikatan persaudaraan juga akan membuka peluang-peluang 

bisnis baru. 

14. Memiliki komitmen pada pemberdayaan 

Menurut perspektif Islam keberhasilan seseorang dalam usahanya 

bukanlah mutlak merupakan hasil kerjanya, melainkan merupakan kerja 

kolektif sejumlah manusia yang terkait dengannya. Sedemikian 

pentingnya, sehingga menurut Islam, dalam harta seseorang selalu 
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terdapat hak-hak orang miskin. 

20وفي اموا لهم حقّ للّسّائل والمحروم  

سنبلة  مثل الذين ينفقون أموالهم في سبيل الله كمثل حبة أنبتت سبع سنابل في كل

21مائة حبة والله يضاعف لمن يشاء والله واسع عليم
 

15. Mengasuh anak yatim 

Mengasuh anak yatim merupakan kewajiban. Mengasuh atau 

memelihara dalam arti memberikan kasih sayang dan nafkah baik nafkah 

sandang pangan maupun papan. Namun, hal tersebut akan lebih baik lagi 

jika memberikan bekal berupa ilmu, agama dan keterampilan. Sehingga 

mereka akan mampu mandiri dalam menjalani kehidupan dikemudian 

hari. 

16. Memampukan orang miskin 

Memampukan orang miskin adalah pekerjaan yang sangat mulia di 

sisi Allah, dan merupakan tabungan kita untuk akhirat. Kalau kita 

menabung untuk akhirat, maka dunia bisa diraih. Dengan kata lain jika 

kita ingin dikayakan oleh Allah maka kita harus mau dan berani 

mengayakan orang lain dengan jalan memampukan orang miskin. 

                                                           
20

 QS. Aż-Żâriyât (51): 19. 

21
 QS. Al-Baqarah (2): 261. 
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17. Mengembangkan sikap toleran 

Toleransi merupakan sikap yang penting untuk dimiliki oleh seorang 

wirausahawan. Dengan sikap ini maka seseorang akan nampak berbisnis 

secara supel, mudah bergaul, fleksibel, pandai membaca situasi dan 

kondisi, teguh memegang prinsip namun tidak kaku di dalam menjalin 

hubungan dengan pihak lain. 

18. Bersedia mengakui kesalahan dan suka bertobat 

Kesalahan dan kegagalan merupakan hal yang biasa. Akan tetapi, bagi 

seorang wirausahawan muslim kesalahan dan kegagalan merupakan hal 

berharga dan bisa menjadi guru dikemudian hari. Pengakuan atas 

kesalahan dan kegagalan merupakan bagian dari perubahan sikap 

sehingga ia akan dapat melakukan perbaikan diri dan sekitarnya. 

Berdasarkan prinsip tersebut maka seorang wirausahawan muslim akan 

memiliki mental yang tangguh dalam menghadapi segala tantangan, dan 

memiliki keyakinan yang tinggi bahwa ia dapat mengatasi segala 

tantangan dan kegagalan yang dihadapi. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam melacak, menjelaskan dan menyampaikan objek penelitian secara 

integral dan terarah, maka penyusun menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 
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Penelitian yang penyusun pergunakan adalah penelitian lapangan ( field 

research). Untuk memperoleh gambaran  yang jelas dan terperinci tentang 

praktik wirausaha yang memanfaatkan fasilitas jalan umum di UD. Tiga 

Saudara di Klaten maka penyusun melakukan penelitian dengan 

mengumpulkan data yang ada di lokasi yaitu dengan tanya jawab dengan 

responden serta dengan dokumentasi-dokumentasi yang diperlukan sebagai 

sumber primer, sedangkan data sekundernya bersumber dari buku-buku 

yang sesuai. 

2. Pendekatan Masalah 

 Pendekatan yang penyusun lakukan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah pendekatan normatif, yaitu pelaksanaan kegiatan usaha ditinjau 

berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam, antara lain 

yang bersumber dari Al Qur'an, Hadist, serta kaidah-kaidah hukum Islam 

yang relevan dengan masalah tersebut. 

Disamping pendekatan normatif, dalam penyusunan skripsi ini 

penyusun juga menggunakan pendekatan sosiologis yaitu 

mempertimbangkan faktor dan kenyataan-kenyataan sosial yang terjadi 

dalam masyarakat. 

3. Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian, penyusun menggunakan 

beberapa teknik, yaitu: 
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a. Pengamatan (observation) ialah pengamatan yang meliputi kegiatan 

pemusatan terhadap objek dengan menggunakan seluruh alat indera.22 

b. Wawancara (interview) ialah suatu cara pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan 

berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.23 

c. Dokumentasi adalah suatu metode untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
24

 

4. Teknik Analisa Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara 

deskriptif, dimana peneliti memaparkan dan menguraikan hasil penelitian 

sesuai dengan pengamatan dan penelitian yang dilakukan pada saat di 

lapangan. Analisa deskriptif yaitu menganalisa temuan proses yang 

sedang berlangsung dengan pola fikir induktif dan deduktif. 

a. Induktif 

Dari metode ini penulis mencoba merangkai peristiwa-

peristiwa yang sifatnya minor (khusus) untuk menarik kesimpulan 

                                                           
22

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi II (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 128 

23
 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 198 

24
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 128 
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yang lebih umum. Yang dimaksud cara berfikir induktif adalah 

berangkat dari fakta-fakta khusus atau yang konkrit tersebut ditarik 

generalisasinya yang mempunyai sifat umum. Metode ini penulis 

gunakan untuk menganalisa praktik wirausaha yang memanfaatkan 

fasilitas jalan umum di UD. Tiga Saudara Klaten. 

b. Deduktif 

Suatu cara untuk menganalisa data yang telah ada dan 

penyimpulannya dengan mencari hal-hal yang bersifat umum untuk 

ditarik menuju hal-hal yang bersifat khusus. Metode ini penulis 

gunakan untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam 

tentang praktik wirausaha yang memanfaatkan fasilitas jalan umum di 

UD. Tiga Saudara Klaten. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sebagai upaya untuk menjaga keutuhan pembahasan ini agar terarah, maka 

penyusun menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab Pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab Kedua membahas teori tentang „Urf serta teori tentang Maṣlaḥaḥ 

Mursalaḥ. Pada bab kedua ini sebagai alat analisis untuk menghantarkan skripsi 
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kepada tinjauan hukum Islam tentang praktik wirausaha yang memanfaatkan fasilitas 

jalan umum yang terjadi di UD. Tiga Saudara Klaten. 

 Bab Ketiga berisi mengenai gambaran umum tentang UD. Tiga Saudara 

Klaten dan pemanfaatan fasilitas umum dalam proses produksi perusahaan. 

 Bab Keempat berisi tinjauan hukum Islam tentang praktik wirausaha yang 

memanfaatkan fasilitas jalan umum di UD. Tiga Saudara Klaten. 

 Bab Kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dalam pandangan Islam bisnis merupakan sarana untuk beribadah 

kepada Allah, oleh karena itu bisnis dan perdagangan tidak boleh lepas 

dari peran Syarî’ah Islâmiyyah. Islam melihat konsep jual beli itu sebagai 

suatu alat untuk menjadikan manusia semakin dewasa dalam berpola fikir 

dan melakukan berbagai aktifitas, termasuk aktifitas ekonomi. 

Berdasarkan uraian pembahasan sebelumnya, dan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa praktik wirausaha yang dijalankan di UD Tiga Saudara Klaten 

dapat digolongkan dalam ‘urf fāsid (‘urf yang buruk). Meskipun ‘ādat 

pemanfaatan fasilitas umum telah merata dilakukan oleh warga di 

lingkungan sekitarnya, akan tetapi hal tersebut bertentangan dengan 

agama,, serta sopan santun. Oleh sebab itu, maka praktik usaha yang 

dilakukan UD Tiga Saudara tersebut menurut penyusun tidak 

diperbolehkan oleh Syarā’.  

Penyusun mempunyai pendapat bahwa praktik wirausaha yang 

dijalankan UD Tiga Saudara masih terdapat kekurangan, yaitu faktor 

keselamatan serta keamanan semua pihak yang ikut memanfaatkan 

fasilitas umum tersebut masih belum terlalu diperhatikan. Oleh sebab itu, 

maka di dalam praktik usaha tersebut pihak UD Tiga Saudara seyogyanya 
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lebih memperhatikan unsur keselamatan dan keamanan agar tercapai 

kemaslahatan bersama (Maṣlaḥah Mursalah). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh penyusun baik dari 

pengamatan langsung dilapangan maupun dari hasil wawancara dan juga 

analisis terhadap hasil temuan tersebut, maka diperoleh beberapa hal yang 

dapat dijadikan saran terhadap pihak terkait, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pengelola kegiatan usaha umumnya hendaknya dalam 

pemanfaatan fasilitas umum juga memperhatikan dari perspektif 

agama, undang-undang negara, sopan santun,serta batasan hak asasi 

yang dimiliki oleh orang lain. Agar terhindar dari permasalahan 

dikemudian hari. 

2. Bagi UD. Tiga Saudara pada khususnya, dalam aktifitas usahanya 

sudah seharusnya memanfaatkan fasilitas yang kepemilikannya 

merupakan hak milik pribadi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

cara meminjam, menyewa lokasi atau membeli lahan sebagai tempat 

untuk melaksanakan aktifitas usahanya. 

3. Bagi pihak pemerintah kaitannya dengan relasi dan birokrasi, 

sebaiknya praktik-praktik penyelewengan yang terjadi ditindak secara 

tegas, adil, dan merata. 

4. Bagi para pengendara atau pengguna fasilitas umum khususnya jalan 

diharapkan agar lebih berhati-hati demi keselamatan. 
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Islam menempatkan bisnis sebagai cara terbaik untuk mendapatkan 

harta. Oleh karena itu bisnis harus dilakukan dengan cara-cara terbaik 

dengan tidak melakukan kecurangan, penipuan, rekayasa barang 

dagangan, maupun penyembunyian cacat. Hal ini disebabkan perilaku 

seperti ini menyebabkan terjadinya keẓaliman dalam kehidupan 

masyarakat. Kesadaran terhadap pentingnya etika dalam bisnis merupakan 

kesadaran tentang diri sendiri dalam melihat dirinya sendiri ketika 

berhadapan dengan hal yang baik dan buruk. Manusia dihadapkan pada 

barang yang halal dan haram, yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh 

dilakukan, sehingga disinilah letak perbedaan manusia dengan hewan. 

Manusia memiliki perbuatan manusiawi dan tidak manusiawi, sedangkan 

hewan tidak mengenal istilah manusiawi, jujur dan tidak jujur, patut atau 

tidak patut, maupun adil dan tidak adil. 
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Terjemahan Teks-Teks Arab 

No Hlm Footnote Terjemahan 

   BAB I 

1 20 18 Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya. 

2 23 19 Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian 

3 23 20 Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya dijalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir; pada 

setiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran)bagi 

siapa yang dikehendaki. Dan Allah maha luas karuniaNya lagi 

Maha Mengetahui. 

   BAB II 

4 32 5 Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang lebih sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah kami ciptakan. 

5 37 8 Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-

orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan-nya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka;mereka kekal didalamnya. 

6 37 9 Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 

saleh, mendirikan Shalat, dan menunaikan zakat, mereka 

mendapat pahala disisi Tuhan-nya. Tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

7 39 11 Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-

benar memakan harta orang dengan jalan yang bathil dan 

mereka menghalang-halangi manusia dari jalan Allah. Dan 

orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 

kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 

pedih. 

8 39 12 Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka 

Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 
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punggung mereka;(lalu dikatakan) kepada mereka, “inilah 

harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu. 

9 40 13 Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 

10 41 14 Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung. 

11 41 15 “Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari kegelisahan dan 

kesedihan, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan 

kemalasan, aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut dan 

bakhil, aku berlindung kepada-Mu dari lilitan hutang dan 

kesewenang-wenangan orang.” 

12 47 26 Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengejakan yang 

makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. 

13 49 28 Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 

sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekiali-

kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrâhim. Dia 

(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim 

dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qur’an) ini, supaya 

rasul itu menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali 

Allah. Dia adalah pelindungmu, maka Dia-lah sebaik-baiknya 

pelindung dan sebaik-baiknya penolong. 

   BAB IV 

14 63 1 Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya. 

15 66 2 Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 

sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekiali-

kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 

kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrâhim. Dia 

(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim 

dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qur’an) ini, supaya 

rasul itu menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali 

Allah. Dia adalah pelindungmu, maka Dia-lah sebaik-baiknya 

pelindung dan sebaik-baiknya penolong. 
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Lampiran photo aktivitas Usaha Dagang (UD) Tiga Saudara Klaten 

 

        

Foto I dan II 

Aktivitas karyawan UD.Tiga Saudara menjemur jagung di pekarangan pribadi. 

       

 

Foto III dan IV 

Aktivitas salah satu karyawan dan pemilik UD. Tiga Saudara menjemur jagung 

di jalan umum. 
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Foto VI 

Seorang pengendara motor melintasi jagung yang dijemur 

Foto V 

Sulitnya pedagang hendak melintas di jalan di depan UD. Tiga Saudara 
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 Foto VII dan VIII 

Pengendara sepeda motor hati-hati saat melintasi jagung setelah terjatuh. 
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a. Pekarangan tetangga 

b. Pekarangan pribadi 

c. Sedang 

d. A, b dan c benar 

a. Penggilingan jagung 

b. Penjualan jagung 

 

c. Pembelian jagung 

d. A, b dan c benar 

a. Tahu 

b. Tidak tahu 

a. Basah 

b. Kering 

a. Dijemur ulang 

b. Langsung digiling 

c. Dikembalikan 

d. Langsung dijual 

c. Jalan desa 

d. b dan c benar 

a. Tidak bisa lewat 

b. Berdebu 

c. Jalan licin 

d. A, b dan c benar 

a. Pernah 

b. Belum pernah 

c. Tidak pernah 

d. Sering 

a. Portal 

b. Forbidden 

c. Pembagian fungsi jalan 

d. P3K 

a. Boleh 

b. Tidak boleh 

c. Tidak tahu 

d. Boleh dengan syarat 

Nama Responden : 

Alamat  : 

Daftar Pertanyaan Interview 

1. Apakah yang anda ketahui tentang UD. Tiga Saudara? 

  

  

2. Tahukah anda kondisi bahan baku jagung yang digunakan UD Tiga 

Saudara? 

  

3. Bagaimanakah kondisi kadar air bahan baku tersebut? 

 

4. Jika kadar airnya terlalu tinggi, apakah yang dilakukan oleh UD. Tiga 

Saudara? 

 

5. Media apakah yang digunakan dalam proses pengeringan? 

 

6. Bagaimanakah tanggapan anda dengan penggunaan media jalan tersebut?  

 

 

7. Menurut anda apa yang menjadi risiko penggunaan jalan untuk 

penjemuran jagung? 

 

8. Pernahkah anda menjadi korban selama jalan digunakan sebagai media 

pengeringan jagung? 

 

9. Jika diperbolehkan apakah yang perlu ditambahkan selama menggunakan 

jalan sebagai media pengeringan? 

 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak 

memperhatikan 
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a. Mengizinkan 

b. Melarang 

c. Boleh dengan syarat 

d. Tidak tahu 

e.  

10. Apakah anda akan tetap mengizinkan adanya penggunaan jalan untuk 

menjemur jagung setelah anda mengetahui risiko yang ada? 
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